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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Kabupaten Bengkalis 

1. Sejarah 

 Asal mula nama Bengkalis diambil dari kata “mengkal” yang 

berarti sedih atau sebak dan “kalis” yang berarti tabah, sabar dan tahan 

ujian kata ini di ambil dari ungkapan raja kecil kepada pembantu dan 

pengikutnya sewaktu baginda sampai di pulau Bengkalis ketika ingin 

merebut tahta kerajaan Johor. Dengan ungkapan “Mengkal rasanya hati ini 

karena tidak diakui sebagai Sultan yang memerintah negeri, namun tidak 

mengapalah, kita masih kalis dalam menerima keadaan ini” sehingga 

menjadi buah bicara penduduk bahwa baginda sedang mengkal tapi masih 

kalis akhirnya ungkapan itu menjadi perkataan “oh baginda sedang 

Mengkalis” dari kisah ini timbullah kata mengkalis, bahkan berubah 

menjadi kata Bengkalis.
8
  

Sejarah Bengkalis bermula ketika Tuan Bujang alias Raja Kecil 

bergelar Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah mendarat di Bengkalis pada 

tahun 1722. Beliau di sambut oleh Batin Senggoro dan beberapa Batin 

pucuk suku “asli” Batin Merbau, Batin Selat Tebing Tinggi dan lain-lain. 

Berita Raja Kecil adalah pewaris kerajaan Johor semakin menumbuhkan 

rasa hormat Batin-Batin di maksud, sehingga mereka mengusulkan agar 

Raja Kecil membangunkan kerajaannya di pulau Bengkalis. Bengkalis 
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merupakan Kabupaten dengan julukan Negeri Junjungan, pusat kota 

terletak di Kecamatan Bengkalis terdiri dari etnis Melayu, Tionghoa, Jawa, 

Batak, Minang dengan mayoritas penduduknya adalah Melayu. 

Adapun kedatangan Raja Kecil beserta pembantu dan pengikutnya 

disambut oleh Batin Senggoro, Batin Merbau, Batin Selat Tebing Tinggi 

dan lain-lain. Raja Kecil adalah pewaris Raja Johor, sehingga membuat 

batin-batin tersebut lebih hormat dan mereka mengusulkan agar Raja Kecil 

membangunkan kerajaannya di pulau Bengkalis. Namun melaui 

musyawarah beliyau dengan Datuk Laksemana Bukit Batu, Datuk Pesisir, 

Datuk Tanah Datar, Datuk Lima Puluh dan Datuk Kampar dan para Batin, 

di sepakati bahwa pusat kerajaan didirikan di dekat Sabak Aur yakni di 

sungai Buantan salah satu anak Sungai Siak, pusat kerajaan itu didirikan 

pada tahun 1723. Kerajaan inilah kemudian berkembang menjadi kerajaan 

Siak Sri Indra Pura, yang pernah menguasai kawasan yang luas di pesisir 

pantai Sumatra bagian utara dan tengah sampai ke perbatasan Aceh. 
9
 

Catatan sejarah menunjukkan, bahwa Bengkalis pernah menjadi 

basis awal kerajaan Siak. Di Bengkalislah wawasan mendirikan kerajaan 

Siak di mufakati. Dan di Bengkalis pula bantuan moral dari rakyat di 

padukan ketika beliau keluar dari Bintan. Sejarah juga mencatat, setelah 

belanda semakin berkuasa. Maka Bengkalis pula yang menjadi tempat 

kedudukan residen pesisir timur pulau Sumatra berdasarkan perjanjian 
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dengan Sultan Syarif Kasim Abdul Jalil Syarifudin menyerahkan pulau 

bengkalis kepada Hindia Belanda tanggal 26 Juli 1823.  

Sejarah juga mencatat sebelum kedatangan Raja Kecil, Bengkalis 

sudah menunjukkan peran penting dalam arus lalu lintas niaga di selat 

Melaka. Terutama sebagai persinggahan saudagar yang keluar masuk 

sungai Siak. Bahkan sejak Tapung (Petapahan) di temui timah (1674) dan 

emas.peran Bengkalis dalam hubungan Melaka dengan kerajaan di pesisir 

timur Sumatra semakin besar, terutama dimasa berdirinya kerajaan Gasib. 

Di masa pemerintahan Sultan Mansur Syah tahun (1459-1477) Gasib di 

kuasai oleh Melaka, raja Gasib yang belum menganut agama Islam di 

Islamkan dan di beri gelar Sultan " Ibrahim" dan di jadikan wakil Sultan 

Melaka di Gasib, sejak itu kerajaan Gasib di bawah kepimpinan Sultan 

Ibrahim (Sebelum di Islamkan bernama Megat Kudu) menjadi kawasan 

pengembangan Islam.
10

 

2. Kondisi Geografis  

Kabupaten Bengkalis merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi 

Riau, dengan Ibu Kota Bengkalis. Sejak dahulunya dikenal memiliki 

kekayaan sumber daya alam yang besar baik sektor migas yaitu minyak 

bumi maupun non migas berupa hasil komoditi perkebunan, pertanian, 

peternakan dan pariwisata. 

Di samping kaya akan potensi sumber daya alamnya, wilayah 

Kabupaten Bengkalis memiliki letak yang strategis, karena berbatasan 
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langsung dengan negara tetangga Malaysia dan berada pada kawasan 

segitiga pertumbuhan Indonesia-Malaysia-Singapura (IMS-GT) dan 

kawasan segitiga Indonesia-Malaysia-Thailand (IMT-GT). Pusat 

pemerintahannya tepatnya di jalan Ahmad Yani Nomor 070. Secara 

historis wilayah Kabupaten Bengkalis sebelum Indonesia merdeka, 

sebagian besar berada di wilayah pemerintahan Kerajaan Siak Sri 

Indrapura. Setelah diproklamirkannya Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, dan diikuti dengan penyerahan kekuasaan oleh Raja Kerajaan 

Siak Sri Indrapura Sultan Syarif Kasim II , maka seluruh wilayah yang 

berada dibawah kekuasaan Kerajaan Siak Sri Indrapura, termasuk wilayah 

Kabupaten Bengkalis berada di bawah pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Kemudian pada tahun 1956 yakni berdasarkan Undang-undang 

Nomor 12 Tahun 1956 dibentuklah Kabupaten Daerah Tingkat II 

Bengkalis, yang pada waktu itu masih berada dibawah Propinsi Sumatera 

Tengah dengan pusat pemerintahan berkedudukan di Sumatera Utara. 

Dengan dibentuknya Propinsi Daerah Tingkat I Riau berdasarkan Undang-

Undang Nomor 61 tahun 1958 tentang Penetapan Pembentukan Daerah 

Swatantra Tingkat I Sumatera Barat, Riau dan Jambi, maka Kabupaten 

Daerah Tingkat II Bengkalis berada dalam Propinsi Daerah Tingkat I 

Riau.
11
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Jumlah penduduk di Kabupaten Bengkalis sebanyak  747.797 jiwa 

yang terdiri dari 385.485 laki-laki dan 362.312 perempuan dengan luas 

wilayah 7.773,93 Km
2
. Utara yang wilayahnya berada pada posisi 

2°30'LU-0°17'LU dan 100°52'BT - 102°10'BT, dengan batas-batas sebagai 

berikut : 

a. Sebelah Utara berbatas dengan Selat Melaka 

b. Sebelah Selatan berbatas dengan Kabupaten Siak 

c. Sebelah Barat dengan Kota Dumai, Kabupaten Rokan Hilir dan 

Kabupaten Rokan Hulu 

d. Sebelah Timur dengan Kabupaten Karimun dan Kabupaten 

Pelelawan.
12

 

Kabupaten Bengkalis beriklim tropis yang sangat dipengaruhi oleh 

sifat iklim laut, dengan temperatur berkisar 26°C - 32°C. Musim hujan 

biasa terjadi antara bulan September hingga Januari, dengan curah hujan 

rata-rata berkisar antara antara 809-4.078 mm/ tahun Periode kering 

(musim kemarau) biasanya terjadi antara bulan Februari hingga Agustus. 
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Adapun kecamatan dan jumlah penduduk yang berada di 

Kabupaten Bengkalis sebagai berikut : 

Table II.1 

Nama Kecamatan, ibukota dan Luas Wilayah 

Kabupaten Bengkalis 2019 

No Kecamatan Ibukota Luas Wilayah (KM2) 
1 Bengkalis Bengkalis Kota 514.00 

2 Bantan Selat Baru 424.00 

3 Bukit Batu Sungai Pakning 128.00 

4 Siak Kecil Lubuk Muda 742.21 

5 Mandau Air Jamban 937.47 

6 Rupat Batu Panjang 896.35 

7 Rupat Utara Tanjung Mendang 628.50 

8 Pinggir Pinggir 2.503.00 

 

3. Kondisi Demografi  

Sejak berlakunya otonomi daerah, Kabupaten Bengkalis telah 

mencoba untuk mempersiapkan sarana dan infrastruktur : 

a. Transportasi Darat (tercatat panjang jalan 2.426.182 km, terdiri dari 

jalan aspal 439.058 km, jalan kerikil 26.308 km, jalan tanah 1.455.598 

km yang mudah diakses dengan roda empat dan roda dua 

b. Transportasi Laut karena sebagian besar wilayah Kabupaten Bengkalis 

merupakan wilayah kepulauan, maka transportasi menggunakan 

angkutan air/laut lebih dominan terdapat Pelabuhan eksport di Sungai 

Pakning dan beberapa pelabuhan domestik, yaitu di Selat Panjang, 

Bengkalis dan Sungai Pakning. Melalui pelabuhan domestik tersebut 

terdapat kapal-kapal yang melayani rute ke Pekanbaru, Batam dan 
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Dumai serta terdapat kapal yang melayani rute Bengkalis-Muar 

(Malaysia). Kemudian direncanakan pembangunan pelabuhan 

eksport/Samudra di Buruk bakul dan diupayakan investasi 

pembangunannya berasal dari pihak swasta (investor) dengan 

kerjasama pihak Pemerintah Kabupaten Bengkalis 

c. Telekomunikasi (telepon rumah, telepon genggam, dan internet) 

d. Air Bersih, dikelola oleh Perusahaan Daerah Air Mineral (PDAM) 

e. Fasilitas pendukung : Perbankan (Bank Nasional dan Bank Lokal), 

Akomodasi (hotel dan fasilitas pemondokan).
13

 

B. Gambaran Umum tentang Dinas Perindustrian dan Pedagangan 

1. Sejarah  

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bengkalis ini 

terletak di Jalan Pertanian No. 102 Kabupaten Bengkalis  yang merupakan 

unsur pelaksana otonomi daerah Perda Nomor 72 Tahun 2012. Yang 

dipimpin langsung oleh seorang kepala yang berada dibawah dan 

bertanggungjawab Kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bengkalis ini mempunyai tugas 

dan fungsi yang melaksanakan urusan Pemerintah Daerah berdasarkan atas 

otonomi dan tugas pembantuan dibidang Perindustrian dan Perdagangan 

dan menyelenggarakan fungsi-fungsinya 
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2. Visi dan Misi 

a. Visi  

Menjadikan Kabupaten Bengkalis sebagai kawasan Agro Industri dan 

Perdagangan yang terkemuka di Provinsi Riau Tahun 2020. 

b. Misi 

1) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sektor 

industri dan perdagangan. 

2) Mewujudkan penciptaan dan perluasan peluang berusaha dan 

kesempatan kerja. 

3) Mewujudkan kelancaran distrubusi barang dan jasa serta 

perlindungan konsumen. 

4) Mengembangkan kemampuan teknologi industry berbasis 

pertanian (agroindustri) dan system agrobisnis. 

5) Membina dan memperkuat struktur industri 

6) Mengembangkan perdagangan luar negeri 

7) Mengembangkan iklim usaha yang kondisif bagi perkembangan 

industri dan perdagangan. 

8) Meningkatkan sarana dan prasara pendukung pertumbuhan dan 

perkembangan sektor industri dan perdagangan. 

3. Struktur Organisasi 

Struktur dalam pemerintahan dapat diartikan sebagai alat yang 

akan memberikan gambaran mengenai satuan-satuan kerja dan hubungan-

hubungan tanggung jawab baik secara vertical maupun secara horizontal, 
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dengan kata lain struktur dapat mencerminkan hubungan kerja antar tugas, 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Struktur pemerintahan 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bengkalis dituntut untuk 

bekerja secara profesional maupun dalam melayani masyarakatnya.
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Struktur Organisaisi Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Bengkalis Tahun 2019 

 
Kepala Dinas 

Drs. H. Raja Arlingga 

Sekretaris 

 

H. Alfakhrurrazy, ST. M.SI 

Kelompok Jabatan Fungsional 

1. R. Maidi Phoma, SE 

2. Jhon Agustian, SE 

Ka. Subbag  Penyususnan 

Program 

Hj. Esty Vivawaty 

Hj. ESTY VIVAWATY 

Ka. Subbag Keuangan dan 

Perlengkapan 

Lucy Oktaviana, ST 

Ka. Subbag Tata Usaha 

H. M. Henri Rizal 

ka. Bidang Industri Agro, 

kimia, transportasi telematika 

Dra. Gusnely. s 

Ka. Seksi Industri Agro 

Andi Ista Tutih, ST 

 

Ka. Seksi Industri Kimia 

Nurrahmi 

Ka. Seksi Industri  alat 

Transportasi & Telematika 

Irdam 
 

Ka. Bidang industri logam, 

mesin, Tekstil dan aneka 

Novenszar, SH 

Ka. Seksi Industri Logam & 

Mesin 

Agustiar 

Ka. Seksi Industri tekstil dan 

Aneka 

Hamdan 

Ka. Seksi Industri Kecil & 

Menengah 

Netti Herawati, BA 

Ka. Bidang Perdagangan 

Dalam Negeri 

Drs. H. Syamsuar 
 

Ka. Seksi Bina Usaha 

Perdagangan & WDP 

DARWIS, SH 

Ka. Seksi Pengadaan, 

Penyaluran & Promosi 

NASRIL, SH 

Ka. Seksi Perlindungan 

Konsumen 

Hj. DIAH HELENA 

Ka. Bidang Perdagangan Luar 

Negeri 

Drs. H. HERLIAWAN, M.Si 

Ka. Seksi Impor 

NULIANA ARIFIANTI, SE 

Ka. Seksi Ekspor 

Rukmini, SE 

 

Ka. Seksi Fasilitas & 

Kerjasama 

Asrul, SH 
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Berikut adalah uraian tugas dan fungsi Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Bengkalis : 

1) Kepala 

a. Memimpin dan membina bawahannya dalam rangka pelaksanaan 

tugas dan pencapaian tujuan organisasi. 

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah 

sesuai dengan bidang dan tugasnya. 

2) Sekretariat 

Bagian tata usaha mempunyai tugas melakukan urusan 

perencanaan, surat menyurat, kepegawaian, keuangan, rumah tangga, 

perlengkapan dan umum. Bagian tata usaha mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan rencana, program, evaluasi. 

b. Pelaksanaan urusan surat menyurat, kearsipan, penggandaan serta 

hubungan masyarakat. 

c. Pengelolaan administrasi kepegawaian, perlengkapan, dan rumah 

tangga,Dinas Perindustrian dan Perdagangan. 

d. Pengelolaan administrasi keuangan. 

e. Pelaksanaan urusan surat menyurat kearsipan dan dokumentasi. 

3) Bidang industri agro, kimia, alat transportasi dan telematika bidang 

industri mempunyai tugas pelaksanaan pengolahan industri yang 

meliputi industri kimia, agro dan hasil hutan, serta industri logam, 

mesin dan aneka. 
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Bidang Industri mempunyai fungsi : 

a. Pelaksanaan teknis dalam pengolahan industri, agro, kimia dan alat 

transportasi. 

b. Pelaksanaan Konservasi Perindustrian, Agro, kimia, dan alat 

transportasi. 

c. Pelaksanaan pengendalian bencana yang diakibatkan oleh kegiatan 

industri. 

d. Pelaksanaan pengembangan perindustrian Agro melalui teknologi 

tingkat tinggi 

e. Pelaksanaan pengawasan perindustrian secara umum. 

f. Pembinaan pendayagunaan sumber daya alam  pengembangan 

industri. 

g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

4) Bidang Industri Logam, Mesin, Tekstill dan Aneka 

Bidang Perdagangan mempunyai fungsi melaksanakan urusan 

perdagangan yang meliputi perdagangan dalam negeri dan luar negeri. 

Bidang perdagangan mempunyai fungsi : 

a. Pelaksanaan teknis perdagangan dalam negeri dan luar negeri. 

b. Pemantauan dan pengawasan pengadaan arus barang dan jasa. 

c. Pelaksanaan pengembangan ekspor hasil industri unggulan untuk 

daerah dan negara. 

d. Pelaksanaan impor dalam rangka pemenuhan kebutuhan daerah. 
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e. Pelaksanaan pembinaan dan bimbingan usaha dan sarana 

perdagangan, penyaluran dan promosi, pembinaan sarana 

perdagangan dan pendaftaran perusahaan. 

f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberiakan oleh atasan. 

5) Bidang Perdagangan Dalam Negeri 

Bidang Metrologi dan Perlindungan Konsumen mempunyai 

tugas penyelenggaraan kemetrologian di daerah serta pelaksanaan 

pembinaan sebagai upaya perlindungan konsumen. 

Bidang Metrologi dan Perlindungan Konsumen mempunyai fungsi : 

a. Pelaksanaan teknis dalam pengelolaan industri. 

b. Pelaksanaan konservasi industri. 

c. Pelaksanaan pengembangan perindustrian melalui teknologi. 

d. Pembinaan pemberdayaan sumber daya alam pengembangan 

industri. 

e. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas. 

6) Bidang Perdagangan Luar Negeri 

Bidang Promosi dan Investasi mempunyai tugas melaksanakan 

promosi potensi daerah dan hasil-hasil perindustrian dan perdagangan 

serta potensi daerah, baik keluar daerah maupun keluar negeri dalam 

rangka menanamkan invertasinya didaerah. 
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Bidang promosi dan investasi mempunyai fungsi : 

a. Pelaksanaan teknis promosi dan investasi keluar daerah. 

b. Pelaksanaan koordinasi instansi terkait dan lembaga lainnya dalam 

rangka pengembangan promosi dan investasi. 

c. Pengelolaan pengolahan data dan informasi serta evaluasi dalam 

pelaksanaan promosi dan investasi. 

d. Pelaksanaan perizinan secara umum, yakni perindustrian, 

perdagangan dan investasi. 

e. Pelaksanaan pemantauan dan pengawasan promosi dan investasi. 

f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

 

 

 


